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BAB II 
SEPUTAR PEREMPUAN, KELUARGA DAN JENDER 
 
 
Bab Dua ini  berisi paparan tentang perempuan, keluarga dan jender, baik dari segi 
asal-usul kata, bahasa, istilah, sejarah, maupun  sosial dan budaya.  
2.1 Pengertian Perempuan  
2.1.1 Asal Usul Kata, Bahasa, Istilah 
Kata perempuan dalam kamus bahasa Indonesia dikenal dengan wanita yaitu 
lawan dari laki-laki. Secara etimologi, wanita didefinisikan sebagai manusia, 
perempuan yang dewasa. Pemakaian istilah wanita diambil dari bahasa 
Sansakerta yang artinya “Yang diinginkan kaum laki-laki”. Pemaknaan 
istilah wanita seperti ini jelas sangat memposisikan kaum wanita pada peran 
yang pasif dan tidak berdaya tidak memiliki peran apa-apa selain hanya 
sebagai “Pelengkap” kaum laki-laki. Karena menurut pemahaman tersebut 
wanita dikatakan sebagai pemelihara yang sabar, pasif, menjadi pesakitan, 
kurang standar, tidak diharapkan untuk menonjolkan diri, dan boleh memiliki 
profesi tetapi kurang diakui peranannya.
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Selain istilah wanita, ada kata lain yang serung digunakan yakni 
sinonim dari kata itu, yaitu perempuan. Kata perempuan memiliki makna 
lebih dibanding dengan istilah wanita, karena kata perempuan memiliki 
makna yang bersifat konstruktif. Secara etimologis istilah perempuan ini 
ternyata diambil dari bahasa Melayu  yang biasa diartikan “Empu” induk, 
yang suka diberi makna yang member hidup (Wahid & Irfan, 2001:29). 
Dalam kamus bahasa Arab (Mu‟jam al-lughah al-„arabiyah) 
kontemporer karya Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, misalnya kita 
dapat menemukan beberapa istilah yang menunjukkan pada istilah 
perempuan atau wanita. Di antaranya adalah al-unsy, al-nis, al-imra‟aḧ, yang 
kesemua istilah ini memiliki pemaknaan sendiri, tetapi semuanya merujuk 
atau menunjukkan pada karakteristik wanita atau perempuan. Istilah Unsy  
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misalnya para ahli bahasa biasa memaknai kelembutan, kelenturan dan 
fleksibelitas, bersifat kewanitaan dan feminisme.
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Selanjutnya, istilah an-nisã‟ biasa dimaknai dengan istilah perempuan 
(dalam bentuk jenis kelamin, bukan dari sifat perempuan itu). Dalam al-
Qur’ãn kita banyak menemukan penyebutan kata perempuan dengan istilah 
an-nisã‟. Bahkan Allah Swt. dengan sengaja mengabadikannya dalam al-
Qur’ãn sebagai nama salah satu surah, yaitu surah an-nisã‟, yaitu; surah 
keempat dalam al-Qur’ãn. 
Menurut Abdul Baqi dalam Mu‟jam al-Mufahras li al-Faadz al-
Qur‟ãn tidak kurang dari empat puluh kali Allah Swt menyebutkan kata an-
nisã‟ dalam al-Qur’ãn, dan banyak sekali kata-kata seakar dengan kata an-
nisã’. 
Adapun istilah imra‟aḧ bermakna orang perempuan atau istri. Kata 
imra‟aḧ  ini kemudian membentuk kata mar‟atun (perempuan) yang sepadan 
dengan kata mir‟atun (cermin) ini menunjukkan adanya kedekatan antara 
perempuan dengan cermin, atau dengan kata lain jika disitu ada perempuan 
maka disitu pula ada cermin, karena perempuan dan cermin menjadi dua hal 
yang sangat sulit dipisahkan. Perempaun yang bersolek atau berhias selalu 
akan menyediakan cermin dalam tas bawaanya dan begitu seterusnya.
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Itulah beberapa istilah wanita atau perempuan yang terdapat dalam 
kamus bahasa Arab. Dari ketiga istilah tersebut, walau secara spesifik  
memiliki makna yang berbeda, akan tetapi secara substansial semuanya 
menunjukkan pada sifat, jenis kelamin dan kedudukan perempuan yang 
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2.2  Perempuan dalam Peradaban Non Islam 
Pada zaman sebelum Islam kaum Hawa tidak mendapatkan tempat yang berharga 
sebagai manusia. Mereka tidak lebih dari sekedar obyek pelampiasan hawa nafsu 
birahi laki-laki dan setelah itu habislah peranannya.
42
  
 Perlu pula dikemukakan sebagai gambaran keberadaan perempuan dalam 
wacana sejarah sebelumnya. Kehidupan  perempuan dari satu masa kemasa lainnya 
telah banyak mengalami perkembangannya. Dulunya perempuan dalam masyarakat 
menempati posisi yang sangat tidak dihargai, dan sama sekali tidak mempunyai 
potensi yang istimewa sebagaimana kaum lelaki, perempuan hanyalah sebagai 
pelengkap hidup laki-laki. 
 Perempuan pada masa pra Islam adalah gambaran kehidupan yang sangat 
buram dan memprihatinkan. Perempuan dipandang sebagai makhluk tak berharga, 
menjadi bagian dari laki-laki (subordinatif), keberadaannya sering menimbulkan 
masalah, tidak memiliki independensi diri, hak-haknya boleh ditindas dan dirampas, 
tubuhnya dapat diperjualbelikan atau diwariskan.
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 Ketika manusia berada di dalam naungan peradaban modern materialistik, 
bencana pun menimpanya, karena peradaban itu menyimpan berbagai onggokan 
krisis pemikiran , ideologi, dan kepicikan pandangan tentang segala sesuatu yang 
terjadi di sekelilingnya, serta dalam hal membatasi hubungan antara manusia.  
 Sampai pada suatu zaman yang peradabannya telah menyamai peradaban 
Yunani dan Romawi, perempuan tetap masih dihalang-halangi haknya, tetap wajib 
tunduk kepada kehendak sang ayah atau suaminya, sebagaimana seorang budak atau 
tawanan tunduk kepada majikannya. 
 
2.2.1 Perempuan menurut Bangsa Yunani 
Pakar sejarah menulis tentang peradaban Yunani bahwa diantara anak cucu 
mereka masih ada yang memuji orang kota. Bagi mereka, perempuan tidak 
memiliki kedudukan sama sekali selain sebagai pemuas pria dan alat 
perkembangbiakan. Undang-undang Yunani memosisikan perempuan tak 
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lebih dari pembantu, meskipun ada beberapa perbaikan karena keteguhan hati 
sebagian kaum wanita. 
Kondisi ini terus berlangsung sampai bangsa Yunani dikuasai oleh 
hawa nafsu syahwat. Mereka kemudian dikendalikan tabiat-tabiat binatang 
dan kemewahan. Kata itulah peempuan pelacur dan yang berakhlak buruk 
memiliki posisi terhormat dalam komunitas bangsa Yunani. Kedudukan 
mereka di masyarakat bahkan sangat mulia dan menjadi rujukan masyarakat 
di kalangan meraka. Tidak ada pendapat yang “Brillian” bagi mereka, kecuali 
dengan bimbingan perempuan-perempuan tersebut, di antara mereka bahkan 





2.2.2 Perempuan dalam Konsep Bangsa Romawi 
Kondisi perempuan di Negara Romawi tidak lebih baik dari kondisi mereka 
di Yunani. Undang-undang Romawi bahkan menetapkan kaum wanita tidak 
memiliki kepribadian sama sekali. Mereka menjadi wanita sebagai ukuran 
ketidaklayakan, sebagaimana halnya gila dan usia kecil. Lebih parah lagi, 
ketika seorang wanita beralih ke tempat tinggal suaminya maka hubungan si 
wanita dengan keluarganya menjadi terputus. Para suami di Negara Romawi 
memiliki hak untuk menghukum istrinya dengan semaunya apabila istrinya 
melakukan suatu kesalahan dan bahkan bisa menetapkan hukuman mati. 
Kondisi ini memicu lemahnya hubungan rumah tangga, banyak terjadi 




2.2.3 Perempuan  dalam Konsep Bangsa Persia 
Perempuan menurut bangsa Persia tidak lebih dari sekadar barang dagangan 
atau perhiasan. Bila Perempuan sedang haid atau nifas, mereka diasingkan 
jauh dari tempat tingal  mereka dan ditempatkan dalam sebuah tenda. 
Undang-undang Persia membolehkan perkawinan antar kerabat. Puncaknya, 
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mereka menjajah kaum wanita dan menguasainya secara bersama-sama, 
sebagaimana halnya mereka menggunakan sumber air, rerumputan, dan api. 
Hal ini memicu terjadi pembauran hubungan nasab dan pelanggaran 
kehormatan dan harta benda. Semua itu bahkan menjadi aturan yang diikuti 
dan dianjurkan oleh penguasa. Mereka mengancam siapa saja yang tidak 
mentaati aturan ini atau tidak mendukunya dengan pengusiran dan tuntutan 
cerai. Perilaku mereka pun mengukuhkan budaya tersebut. 
 
2.2.4 Perempuan dalam Konsep Kehidupan kaum Yahudi 
Dalam konsep kehidupan kaum Yahudi, perempuan masih dianggap sebagai 
penyebab kesalahan dan dosa. Anggapan seperti ini sesungguhnya diangkat 
dari cerita bohong umat Yahudi sendiri yang mengatakan bahwa Perempuan 
adalah penyebab kesalahan Adam. Adam tertipu dan terusir dari surga akibat 
perempuan. 
Taurat, kitab suci kaum Yahudi yang telah mengalami pengubahan, 
menyatakan : “perempuan itu lebih pahit ketimbang mati. Orang yang 
selamat dari perempuan, maka di hadapan Allah ia termasuk golongan orang- 
orang yang shaleh. Aku (Tuhan) hanya menjumpai satu orang saleh di antara 
seribu orang tak ada satupun darinya seorang wanita.
46
   
 
2.2.5 Perempuan dalam Peradaban Jahiliyah Arab Pra-Islam 
Perempuan yang hidup di zaman Jahiliyah Arab pra-Islam, keadaannya tidak 
lebih baik daripada kehidupan yang dinaungi oleh hukum-hukum agama 
Yahudi. Orang Arab pada masa itu menganggap keberadaan perempuan 
sebagai sumber bencana dan kejahatan, serta biang aib dan penderitaan. 
Karena anggapan itu, orang-orang Arab sangat berharap agar tidak 
melahirkan seorang anak perempuan. Dan jika tetap lahir seorang anak 
perempuan, mereka bahkan tak mau melihat wajah anaknya. 
Walhasil, perempuan di mata masyrakat Jahiliyah sangat rendah 
derajatnya dan tetap dianggap sebagai barang dagangan. Maka tidaklah aneh 
jika terdapat seorang anak yang mengawini istri-istri bapaknya. Gambaran 
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kebobrokan masyrakat seperti itu telah tercatat dan dikutuk di dalam al-
Qur’ãn (Qs an-Nahl: 58-59). 
 
2.2.6 Perempuan dalam Konsep Kehidupan Kristiani dan Peradaban 
Eropa 
Pada masa berikutnya, orang-orang Kristen membangun konsep-konsepnya 
untuk menghancurkan  pemikiran para filosof dan pendeta Yahudi. 
Pandangan gereja dengan jelas telah disebutkan dan ditentukan melalui 
khutbah para pemimpin mereka mengenai perempuan. Di antara pandangan 
tersebut ada yang mengatakan bahwa perempuan merupakan pintu masuknya 
setan ke dalam tubuh manusia. Dialah yang mempengaruhi Adam agar 
mendekati pohon terlarang, dan dia pula yang melawan aturan Tuhan serta 
yang merusak citra sejati seorang lelaki. 
Chry Sustam, seorang Uskup Nasrani mengemukakan pendapatnya 
tentang wanita sebagai berilkut: “Wanita adalah biang kejelekan yang kita 
tidak akan dapat melepaskan diri dari-nya. Ia merupakan godaan yang selalu 
mengitari kita dan bahaya yang disuka. Wanita adalah pembunuh sekaligus 
pecinta, dan petaka yang bertopeng.  
Jadi, dari berbagai bangsa dan kaum tersebut adalah banyak pendapat 
orang non Islam yang dengan angkuhnya menempatkan kaum perempuan 
dalam posisi yang tidak berharga. Akan tetapi setelah kehadiran Rasulullah 
Saw, yang diutus oleh Allah Swt kemuka bumi ini dengan membawa risalah 
Islam, terangkatlah derajat perempuan dan hak-haknya perempuan sebagai 
seorang perempuan yang terhormat, sekaligus membantah secara tegas 




2.3 Pengertian Keluarga 
Ditinjau dari aspek kebahasaan, di dalam bahasa Inggris menurut HW Fowler  kata 
“keluarga” adalah “family” yang berasal dari dari kata “familier” yang berarti 
dikenal dengan baik atau terkenal. Selanjutnya kata family tidak terbatas pada 
keluarga manusia saja; akan tetapi membentang dan meluas sehingga meliputi setiap 
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anggotanya untuk saling mengenal. Terkadang pula makna keluarga meluas sehingga 




Sementara itu, kata keluarga dalam bahasa Arab adalah “Al-usrah” yang 
merupakan kata jadian dari “Al-asru”. Secara etimologis berarti ikatan (al-qa‟id). 
Al-Razi mengatakan “Al-asru” maknanya mengikat dengan tali, kemudian meluas 
menjadi segala sesuatu yang diikat, baik dengan tali atau dengan yang lain. Lebih 
lanjut Mahyuddin memberikan pengertian bahwa keluarga dalam arti sempit, pure 
family system (sistem keluarga yang yang asli) ialah unit (kelompok) yang kecil di 
dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. keluarga dalam arti yang luas 
(extended family sistem) ialah ayah, ibu dan anak-anak dan sebagainya yang 
kebutuhan hidupnya, semuanya tergantung kepada keluarga. 
Sadam Rahmany memberikan pengertian bahwa keluarga berasal dari kata 
“Kula” artinya abdi dan hamba. Sedangkan “Warga” artinya orang berhak berbicara 
atau bertindak. Keluarga ini terdiri dari ayah, ibu dan anak dan diikutsertakan nenek 
dan kakek. Onong Uchyana Effendi menyatakan bahwa, secara sosiologis keluarga 
merupakan golongan masyarakat terkecil yang terdiri dari suami istri. 
 
2.4  Peran dan Fungsi Keluarga 
Setelah sebuah keluarga terbentuk, maka masing-masing orang yang ada di 
dalamnya, memiliki fungsi masing-masing. Suatu pekerjaan yang harus dilakukan 
dalam kehidupan keluarga, bisa disebut fungsi. Fungsi keluarga adalah suatu 
pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan di dalam atau diluar keluarga itu. Fungsi 
di sini mengacu pada kegunaan individu dalam sebuah kelurga yang akhirnya 
mewujudkan hak dan kewajiban. Mengetahui fungsi keluarga amat penting, sebab 
dari sinilah kemudian dapat terukur dan terbaca sosok keluarga yang harmonis. 
Dapat dipastikan bahwa munculnya krisis dalam rumah tangga adalah sebagai akibat 
tidak berfungsinya salah satu fungsi keluarga. 
Soerjono Soekanto
49
 mengemukakan, di dalam kehidupan masyarakat di mana 
pun juga, keluarga merupakan unit terkenal yang peranannya sangat besar. Peranan 
yang sangat besar itu disebabkan, oleh karena keluarga mempunyai fungsi yang 
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sangat penting di dalam kelangsungan kehidupan bermasyarakat. Proses mengetahui 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang dianut untuk pertama kalinya diproleh dalam 
keluarga. Pola perilaku yang benar tidak menyimpang untuk pertama kalinya juga 
dipelajari dari keluarga, dan seterusnya. Berpendapat, bahwa fungsi-fungsi itu serta 
pelaksanaannya dipengaruhi pula oleh kebudayaan sekitar dan intensitas keluarga 




2.5 Pengertian Jender (Sosial  Budaya) 
Kata “Jender” berasal dari bahasa Inggris, gender, yang berarti “Jenis kelamin”. 
Jender diartikan sebagai “perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan 
dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.
51
 
Dalam Women‟s Studies Encyclopedia di jelaskan bahwa jender adalah suatu 
konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan dalam hal peran, perilaku, 




Meskipun kata gender belum masuk dalam perbendaharaan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, istilah tersebut sudah lazim digunakan khususnya di Kantor 
Menteri Negara Urusan Peranan Perempuan dengan ejaan “Jender”. Jender 
diartikannya sebagai “Interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin 
yakni laki-laki danperempuan. Jender biasanya dipergunakan untuk menunjukkan 
pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan. 
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jender adalah suatu 
konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan 
dilihat dari segi sosial budaya. Jender dalam arti ini mendefinisikan laki-laki dan 
perempuan dari sudut non biologis.
53
   
Telaah peran gender sudah banyak dibicarakan para ahli, baik dari kalangan 
teolog, sosiolog, maupun para pemikir lainnya. Telaah ini didasarkan atas kenyataan 
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bahwa peran, bahkan hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan nampak 
menonjol perbedaannya. Setiap bangsa atau agama memiliki karakter sendiri-sendiri 
dalam menempatkan peran dan penilaian masing-masing terhadap permasalahan 
gender ini.  
Namun, tidak dapat disangkal bahwa pembagian peran gender tersebut, sejak 
dulu sampai sekarang sering menjadikan perempuan sebagai pihak yang banyak 
dirugikan. Posisi laki-laki dianggap lebih tinggi dari pada perempuan dan perlakuan 
seperti ini banyak disimpulkan bahwa perempuan adalah manusia “Kelas dua’.54 
Dunia Barat yang terkenal modern sekalipun ternyata belum dapat 
menghilangkan perlakuan yang rendah terhadap perempuan. Buktinya, walaupun 
mereka menyatakan sebagai pembela hak-hak perempuan dan pencetus emansipasi 
(pembebasan) perempuan dari diskriminasi kaum laki-laki, masih juga dibedakan 
dalam perolehan hak-hak “Kebendaannya”. Umpamanya gaji yang masih selalu 
dibedakan, hak waris yang mengutamakan kaum laki-laki, hadiah-hadiah yang 
diterima perempuan selalu berbeda, dan sebagainya. 
Persoalan krusial yang dihadapi keluarga modern khususnya keluarga muslim 
saat ini dan pada masa yang akan datang lebih tergantung pada bagaimana 
meletakkan posisi dan peranan perempuan dalam masyarakat. jika persoalan ini 
dapat diatasi, maka solusi atas banyak persoalan yang berhubungan dengan keluarga 
muslim akan mudah diperoleh. Hal ini karena bagaimanapun wanita tetap 
mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan keluarga. 
Persoalan posisi dan peranan perempuan menjadi pembahasan penting seiring 
dengan adanya opini ketidakadilan dan ketertindasan terhadap mereka. Ironisnya 
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